BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk menguji pengaruh
kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap kinerja guru. Untuk
memperoleh  kejelasan  pengaruh  dari  variabel-variabel
independent (X) dengan variabel dependen (Y) dipergunakan
rancangan penelitian korelasial. Penelitian korelasial merupakan
suatu hubungan yang mengandung arti mempengaruhi dari satu
variabel dengan variabel lainnya. Pengaruh tersebut dapat secara
korelasial dan juga secara kausal (sebab akibat). Jika pengaruh
tersebut menunjukkan sifat sebab-akibat, maka variabel yang satu
disini (terikat) disebabkan oleh variabel lainnya (variabel bebas).

Penelitian ini menggunakan dengan rancangan non
eksperimen. Proses penelitian ini tidak menggunakan perlakuan
terhadap penelitian melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah
terjadi dan pernah dilakukan oleh subyek penelitian. Penelitian ini
termasuk penelitian ex post facto yaitu dengan cara menelusuri
dan mengumpulkan data serta fakta-fakta yang ada sekarang,

tanpa memberi perlakuan.

Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 156.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data guna
menyusun laporan penelitian, peneliti melakukan penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Mranggen. Sejarah pertama kali
berdirinya Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mranggen adalah
Madrasah Ibtidaiyah Futuhiyyah yang berdiri pada tahun 1930an
yang didirikan oleh Al Magfurlah K.H. Muslih.

Pada tahun 2012 Kementerian Agama melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam bekerja sama dengan AUSID
(Australian Education Partnership With Indonesia) memberikan
dana hibah sebesar 9.000 US Dollar kepada Pemerintah Indonesia
khususnya Kementerian Agama. Dana hibah Ini diberikan kepada
3000 Madrasah yang ada di Indonesia, yang dilaksanakan
beberapa tahap. Khusus Provinsi Jawa Tengah yang diberikan
dana hibah adalah kabupaten Demak, Jepara, Pati. Pemberian
dana Hibah ini bertujuan untuk memberikan stimulus kepada
Madrasah yang berada di desa dengan peringkat Akreditasi B, C.
Sehingga dengan adanya dana hibah dari Pemerintah Australian,
Madrasah yang terakreditasi B bisa naik menjadi A. AUSID
melalui Kementerian Agama menunjuk LP Maarif sebagai
pelaksana proyek dana hibah ini. Maka AUSID membentuk badan
yang bernama SNIP (Sub national Implementations Partnership).

Kabupaten Demak sendiri mendapat jatah 30 Madrasah,
yaitu Kecamatan Mranggen dan Wedung. Kecamatan Mranggen

yang notabenenya tidak ada Madrasah Ibtidaiyah Negeri
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mendapatkan jatah 10 Madrasah dari 21 Madrasah yang ada di
Kecamatan Mranggen. Melalui SNIP ini diharapkan Madrasah
bisa meningkatkan ke delapan standar pendidikan nasional
khususnya melalui standar tenaga pendidik dan kependidikan.
Karena dengan Sumber daya Manusia yang unggul maka akan
tercipta suatu bangsa yang unggul dan maju. Lewat program ini
guru Madrasah diberikan Workshop secara intensive, untuk
meningkatkan profesionalitas dalam mengelola pembelajaran
lewat mentor yang sudah berpengalaman yang minimal bergelar
doktor. Maka sudah dapat dipastikan guru Madrasah yang berada
di Kecamatan Mranggen minimal sudah memenuhi standar
profesionalitas lewat workshop yang diselenggarakan oleh SNIP.

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Juli
sampai 10 Agustus 2014.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari obyek
dan subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Populasi menurut Surya adalah sejumlah individu atau
subyek yang terdapat dalam kelompok tertentu yang dirujukkan
dan dijadikan sebagai sumber data, yang berada pada daerah yang

jelas batasannya serta mempunyai pola-pola kualitas yang unik

49



dan memiliki keseragaman ciri-ciri didalamnya yang dapat diukur
secara kualitatif untuk memperoleh suatu hasil penelitian.”

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. terdapat berbagai teknik sampling untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, teknik
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random
sampling, dengan anggapan bahwa populasi guru Madrasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Mranggen adalah homogen.®

Ukuran sampel yang dihitung berdasarkan formulasi yang

dikemukakan oleh Sugiyono dengan rumus sebagai berikut:

B x? NP(1-P)
" d2(N-1)+X2P (1-P)
Keterangan :
S = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah anggota populasi
P = Proporsi populasi 0,50 (maksimal sampel yang
dimungkinkan)
d = Tingkat akurasi 0,05
x2 = Table nilai chi-square sesuai tingkat kepercayaan 0,95 >

3,841

2Surya, Pengantar Psikologi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta,
2004), him. 8.

®Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 117.
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Berdasarkan rumus tersebut, maka dari jumlah populasi
sebanyak 207 dapat dihitung banyaknya unit sampel sebagai
berikut:

_ 3,841x207x0,5(1-0,5)
"~ 0,52(207-1)+3,841( 0,5)(1-0,5)

= 83,6 (dibulatkan 84)

Penentuan jumlah sampel untuk masing- masing
Madrasah dihitung secara proporsional, dengan menggunakan

rumus :

s=2xS
N

Keterangan :
S = Jumlah sampel setiap unit secara proporsi
S =Jumlah seluruh sampel yang didapatkan
N = Jumlah seluruh populasi
n = Jumlah masing-masing unit populasi*
Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah

sampel masing-masing Madrasah sebagai berikut :°

Tabel 3.1
Distribusi Unit Sampel
No Unit Kerja Polé[}:;si Proporsi S:n?gel
1 | MI Al Hadi 1 12 12/207x82 5
2 | MI Al Hadi 3 9 9/207x82 4
3 | Ml Kyai Ageng Giri 7 7/207x82 3

*Sugiyono, Metodologi  Penelitian  Administrasi, (Bandung:
Alfabeta, 2002), him. 80

®Pra Riset, 3 Maret 2014
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No Unit Kerja Polz)ﬂ:;si Proporsi S;Jn?pl)tel
4 | Ml Rujchaniyyah 16 16/207x82 6
5 | MI Nashriyyah 7 7/207x82 3
6 | MI Syafiiyah 9 9/207x82 4
7 | MI Futuhiyyah 17 17/207x82 7
8 | Ml Islamiyyah 12 12/207x82 5
9 | Ml Al Ghozali 11 11/207x82 4
10 | MI Roudlatus Syubban 10 10/207x82 4
11 | MI Miftahul Huda 1 9 9/207x82 4
12 | MI Miftahul Huda 2 7 7/207x82 3
13 | Ml Assirajiyah 12 12/207x82 5
14 | MI Miftahul Ulum 1 8 8/207x82 3
15 | MI Miftahul Huda 3 9 9/207x82 4
16 | Ml Jauharotul Ulum 8 8/207x82 3
17 | MI Miftahud Tholibin 8 8/207x82 3
18 | MI Miftahul Ulum 2 9 9/207x82 4
19 | MI I’anatul Mubtadin 11 11/207x82 4
20 | MI Miftahul Khoirot 8 8/207x82 3
21 | Ml lbrohimiyah 8 8/207x82 3
Jumlah 207 84

Berdasarkan pada pengertian yang telah dikemukakan

tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru M.l di kecamatan Mranggen yang berjumlah 207

tenaga pendidik.®

D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).Variabel bebas (X)

®Pra Riset, 3 Maret 2014
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dari penelitian ini adalah Kepemimpinan Kepala Madrasah

(X), sedangkan variabel terikat (Y) adalah kinerja Guru.

2. Indikator Variabel Penelitian

Tabel 3.2
Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah menurut
Permendiknas No 13 tahun 2007

No
Variabel Indikator Sub Indikator Instru-
ment
1.1 Perumusan Visi
Y b 1.2 Perumusan Misi
' kaingrzna]nii r;gi 1.3 Pembentukan 1,234
Madrasah komite Madrasah
1.4 Pembentukan
Panitia PPDB
Kepemim 2.1 Rapat Dewan Guru
pmnan 2.2 Supervisi guru
Kepala 2.3 Evaluasi Kinerja 5,6,7,8
Madrasah > \engelola guru
Guru dan Staff | 2.4 Pendayagunaan
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan
3. Program Kerja | 3.1 Menyusun RKM
Madrasah 3.2 Menyusun RAPBM 9,10
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Tabel 3.3
Indikator Kinerja Guru menurut Georgia Department
Education (Depdiknas: 2008)

Variabel

Sub Variabel

Indikator

No
Instrument

Kinerja
Guru

1. Perencanaan

1.1 Menyusun Prota

Pembelajarar]

1.2 Menyusun Promes

1.3 Menyusun Silabus

1.4 menyusun RPP

1,234

2. Pelaksanaan
Pembelajararn

2.1

Kemampuan
mengelola kelas

2.2

Kemampuan
menggunakan
media/sumber belajar

2.3

Kemampuan
menggunakan
metode/strategi

5,6,7

3. Evaluasi

3.1

Kemampuan menyusun
PAP(Penilaian Acuan
patokan)

3.2

Kemampuan menyusun
PAN (Penilaian Acuan
Norma

3.3

Kemampuan menyusun
teknik dan jenis
penilaian(tes lisan, tes
tulis)

8,9,10

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga dapat digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui
internet atau pos.’

Kuesioner ini ditujukan kepada 84 guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berada di kecamatan Mranggen untuk
mengukur sejauh mana kepemimpinan Kepala Madrasah serta

kinerja guru yang ada di kecamatan Mranggen.

F. Uji Instrumen
Pada kuesioner kepemimpinan Kepala Madrasah dan
Kinerja guru dilakukan uji instrumen vyaitu uji validitas dan
reliabilitas.

1. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Validitas empiris dapat diketahui dengan uji coba perangkat
tes. Nilai hasil perangkat uji coba dianalisis dengan
menggunakan korelasi product moment, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

’Sugiyono, Metodologi Penelitian..., him. 199.
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(o= NI XY-EX)(EY)
VT JINEXI = (S(X0)ZHNTYZ - (B (Y)?)

Setelah diperoleh nilai ry, selanjutnya maka

dibandingkan dengan hasil r pada tabel product moment

dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika

r hitung > I tabel -

Tabel 3.4
Daftar Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Madrasah ( X )
No Soal Validitas Keterangan
R hitung R tabel 5 %
1 0.877731 0, 312 Valid
2 0.641607 0, 312 Valid
3 0.895313 0, 312 Valid
4 0.885901 0, 312 Valid
5 0.896149 0, 312 Valid
6 0.529692 0, 312 Valid
7 0.928001 0, 312 Valid
8 0.49068 0, 312 Valid
9 0.819953 0, 312 Valid
10 0.746801 0, 312 Valid

Dari item soal variabel kepemimpinan Kepala

Madrasah ( X ) semua item soal valid dari 10 item soal.
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Tabel 3.5
Daftar Uji Validitas Kinerja Guru Variabel (Y)

No Soal Validitas Keterangan
R hitung R tabel 5 %
1 0,41464 0,312 Valid
2 0,436238 0,312 Valid
3 0,563954 0,312 Valid
4 0,683013 0,312 Valid
5 0,69107 0,312 Valid
6 0,827728 0,312 Valid
7 0,805293 0,312 Valid
8 0,591188 0,312 Valid
9 0,785128 0,312 Valid
10 0,707064 0,312 Valid

Dari item soal variabel kinerja guru Madrasah (Y )
semua item soal valid dari 10 item soal.
Reliabilitas

Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap, artinya apabila tes
tersebut dikenakan pada jumlah subyek yang sama pada waktu
lain, maka hasilnya akan tetap sama. Analisis reliabilitas tes
pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus alpha
sebagai berikut:

Rumus Varians Total:
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2
[0)(¢9)
yy? -Cm-
o 12 =N

N
Keterangan:

012 = Varians Total

¥Y = Jumlah skor item

YY? = Jumlah kuadrat skor item
N = Banyaknya responden

ra = Koefisien reliabilitas

Nilai ry; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga
r product moment pada tabel dengan taraf signifikansi 5%.
Jika r 11>1 e, Mmaka item tes yang diujicobakan reliabel .®

Pengujian reliabilitas variabel kepemimpinan Kepala
Madrasah diperoleh harga r 1; yang diperoleh dikonsultasikan
dengan r e product moment dengan taraf signifikan 5%.
Soal dikatakan reliabilitas jika harga r 11> r (e, Jadi r 35 =
0,9237 > r = 0,320. jika dibandingkan dengan r; ( N-2)=
40-2= 38. Pada taraf signifikansi 5% maka diperoleh r , =
0,320, I hing > T we Maka reliabel. Sedangkan Pengujian
reliabilitas variabel kinerja guru diperoleh harga r ; yang
diperoleh dikonsultasikan dengan r e product moment
dengan taraf signifikansi 5%. Soal dikatakan reliabilitas jika
harga r 11 > r e, . Jadir 3 =0,7899 > r = 0,320. jika
dibandingkan dengan r ;  (N-2)= 40-2= 38. Pada taraf

8Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), edisi revisi, him. 72.
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signifikansi 5% maka diperoleh r ; = 0,320 , I hitung > T tabel

maka reliabel.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam
proses ini sering kali digunakan data statistik. Teknik yang
digunakan adalah teknik analisis regresi satu prediktor dengan
skor deviasi. Teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan
kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja guru. Setelah
penulis mengumpulkan data maka langkah berikutnya adalah
menganalisis data tersebut. Dalam menganalisis data statistik ada
tiga 3 tahap yang digunakan yaitu:
1. Analisis Pendahuluan
Dalam analisis ini data dari masing-masing variabel
akan ditentukan, adapun caranya antara lain:
a. Penskoran
Pada bagian ini penulis akan menganalisis data
yang telah terkumpul melalui angket yang telah disebar
kepada responden, dengan ketentuan:
Alternatif jawaban A mendapat nilai 4
Alternatif jawaban B mendapat nilai 3

Alternatif jawaban C mendapat nilai 2
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Alternatif jawaban D mendapat nilai 1°

b. Menentukan kualifikasi dan interval nilai

rentang
banyak kelas

Dimana: R= H-L+1 dan K=1+(3,3) Log N
Keterangan :
R =Range/ rentang
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
K =Jumlah interval
N = Jumlah responden®
c. Menentukan tabel frekuensi

d. Mencari rata-rata (Mean) dari variabel X dan Y**

M = 20X

N
2. Analisis Uji Hipotesis
a. Mencari antar prediktor dan kriterium melalui teknik

korelasi moment tangkar dari pearson dengan rumus:*?
2 XY

r t—
Y [(zx?) (sr?)

*Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.

39.
195 djana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 47.

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him.118.

2gutrisno Hadi, Statistik Jilid 2, (Yogyakarta: Andi, 2000), him.
241.
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Diketahui bahwa :

_ _ E0EY)
1) > XY =3YXY T
2) ZXZ — ZXZ _ (ZX)Z

3) yY:=yy2o (ZY)Z
b. Mencari persamaan garis regresi linier sederhana

Keterangan :

~

Y = a + bXdengan langkah sebagai berikut :

a=y—bXb= Ezg

Y = (baca Y topi) \Variable terikat yang
diproyeksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
untuk diproyeksikan

a = Nilai konstanta harga Y-X=0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi)
yang memungkinkan nilai-nilai peningkatan
variabel X atau penurunan variabel Y.

Setelah diketahui a dan b maka kemudian
dilanjutkan dengan masuk pada rumus persamaan regresi:
Y =a+bx

Y _ nIXY-3XTY

X nYXYZ-(Yyx)2

¥Mustagim, Pengantar Statistik Pendidikan, (Semarang: Rasail
Media Group, 2013), cet.1, him. 96-97.
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¢. Menentukan sumbangan prediktor

XY

—yy2(XXY)
\]Kres —ZX W

IKiot= Y, Y2

Keterangan :

N = Jumlah sampel yang diteliti
IKreg = Jumlah Kuadrat regresi
JIKes = Jumlah kuadrat residu

Freg = Harga F regresi

RKeg = Rerata kuadrat garis regresi
RK e = Rerata kuadrat garis residu™

Untuk memudahkan perhitungan bilangan F maka
dibuat tabel ringkasan analisis garis regresi, jadi rumus

analisis variannya adalah:

Tabel 3.6
Ringkasan Analisis Garis Regresi
Sumber
Varian K RK Freg
Regresi (2XY) —]Kreg
g Y X2 DKyeq RKreg
K RK
. 2_ (BXY)? J reg reg
Residu YYo= DKyeq
Total Yy?

1*Sudjana, Metode Statistika. ..,hlm.48.
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3. Analisis Lanjutan

Analisis lanjutan akan menguji signifikansi untuk

membandingkan F yang telah diketahui dengan F= (F; 5%

atau F, 1%) dengan ketentuan:

a.

Jika Freq > F; 5% atau 1% maka hasilnya atau hipotesis
yang diajukan signifikan, berarti ada pengaruhnya
kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Mranggen.

Jika Freq < F; 5% atau 1% maka hasilnya atau hipotesis
yang diajukan tidak signifikan, berarti tidak ada
pengaruhnya kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah  se-Kecamatan

Mranggen.
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